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ABSTRACT 

One of the main infectious causes of death in Indonesia is pneumonia, or inflammation of the 
lungs, which is brought on by a number of germs, including the bacteria Streptococcus 
pneumoniae. The objective of this study is to ascertain the ideal concentration at which 
antibacterial activity is present and to assess the antibacterial activity of ethanol extracts of 
kemuning leaves (Murraya paniculata (L.) Jack) against Streptococcus pneumoniae at 
concentrations of 15%, 20%, and 25%. The disc diffusion method was used to perform the 
antibacterial test after kemuning leaves were extracted using the maceration procedure with 
70% ethanol.  One-way ANOVA was used to analyse the data.  With the highest inhibition 
zone at a concentration of 25% (10.31 ± 0.58 mm), classed as strong, and concentrations of 
15% (9.83 ± 0.39 mm) and 20% (9.64 ± 0.73 mm) classified as moderate, the results 
demonstrated that the ethanol extract of kemuning leaves exhibited significant antibacterial 
activity.  The one-way ANOVA test results indicated that the concentrations differed 
significantly (p < 0,05).  According to this study, kemuning leaf extract has the potential to be 
an antibacterial agent against Streptococcus pneumoniae. 
 
Keywords : orange jasmine leaf extract, pneumonia, Streptococcus pneumoniae 

ABSTRAK 

Salah satu penyebab utama kematian akibat infeksi di Indonesia adalah pneumonia, atau 
peradangan pada paru-paru, yang disebabkan oleh berbagai bakteri, salah satunya bakteri 
Streptococcus pneumoniae. Tujuan studi ini adalah untuk menentukan konsentrasi ideal di 
mana aktivitas antibakteri terdapat dan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
daun kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack) terhadap Streptococcus pneumoniae pada 
konsentrasi 15%, 20%, dan 25%. Uji antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram 
setelah daun kemuning diekstraksi menggunakan prosedur maserasi dengan etanol 70%. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji one way ANOVA. Dengan zona 
penghambatan tertinggi pada konsentrasi 25% (10,31 ± 0,58 mm), diklasifikasikan sebagai 
kuat, dan konsentrasi 15% (9,83 ± 0,39 mm) dan 20% (9,64 ± 0,73 mm) diklasifikasikan 
sebagai sedang, hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kemuning menunjukkan 
aktivitas antibakteri yang signifikan. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa konsentrasi 
berbeda secara signifikan (p < 0,05). Menurut studi ini, ekstrak daun kemuning memiliki 
potensi sebagai agen antibakteri terhadap Streptococcus pneumoniae. 
 
Kata Kunci : ekstrak daun kemuning, pneumonia, Streptococcus pneumoniae 
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A. PENDAHULUAN 

Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut oleh bakteri 

Streptococcus pneumoniae yang menjadi salah satu penyebab kematian menular 

terbesar di Indonesia [1]. Di tahun 2023, angka kematian pada bayi hampir dua kali 

lipat dibandingkan balita, dan cakupan deteksi kasus mencapai 34,8% [2].  

Penggunaan antibiotik adalah terapi wajib bagi penderita pneumonia. Namun, 

resistensi antibiotik dan hipersensitivitas imun dapat timbul akibat penggunaan 

yang berkepanjangan [3]. Beberapa antibiotik seperti tetrasiklin, eritromisin, 

linkomisin, dan penisilin dilaporkan sudah tidak efektif melawan bakteri tersebut 

[4]. 

Bahan kimia aktif pada daun kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack) seperti 

alkaloid, saponin, tannin, dan flavonoid memiliki sifat antibakteri [5]. Daun 

kemuning mengandung flavonoid dalam jumlah tinggi yang berperan penting 

dalam aktivitas antibakteri, dengan mekanisme kerja mengganggu fungsi membran 

sitoplasma bakteri [6]. 

Berdasarkan kandungan fitokimia yang dimilikinya, ekstrak etanol daun 

kemuning memiliki sifat antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan K. 

pneumoniae, E. coli, E. faecalis, S. typhi, S. flexneri, P. aeruginosa, S. aureus, serta S. sonnei 

pada konsentrasi 200 mg/ml [7]. 

Oleh karena itu, sebagai alternatif pengobatan pneumonia, para peneliti ingin 

mengetahui seberapa efektif ekstrak daun kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack) 

terhadap Streptococcus pneumoniae. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu daun kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack), 

bakteri Streptococcus pneumoniae ATCC 49619, aquadest, etanol 70%, CH3COOH 1%, 

H2SO4 pekat, HCl pekat,  FeCl3, serbuk magnesium, HCl 2N, amil 

alkohol, ammonia pekat, NaCl steril, kloroform, nbutanol, n-heksan,  methanol, 

asam asetat, etil asetat, blank disk, cakram disk antibiotic levofloxacin, Mueller Hinton 

Agar, darah domba 5%, Mc Farland 0,5%, tip mikro pipet, spiritus, silika gel. 
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Peralatan yang digunakan yakni ayakan mesh nomor 40, blender, cawan petri, 

chamber, gelas ukur, inkubator, kotak septis (enkas), labu erlenmeyer, lampu 

spiritus, oven, kaca arloji, batang pengaduk, tabung reaksi, dan toples kaca, 

timbangan, penangas uap, kertas saring, moisture analyzer, rotary evaporator, stirrer 

magnetic, jarum ose, autoklaf, pinset, pipet ukur, rak tabung, vortex mixer, jangka 

sorong. 

Metode 

1. Determinasi Tanaman 

Identifikasi tanaman dilakukan sebelum penelitian untuk memverifikasi 

spesies dan memastikan keakuratan bahan tanaman yang digunakan. Proses 

identifikasi ini dilakukan di Laboratorium Stikes Tujuh Belas. 

2. Pembuatan Serbuk Daun Kemuning 

Daun kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack) sebanyak ±2,5 kg dipanen dari 

Desa Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, dengan kriteria 

berumur 6–12 bulan, berwarna hijau merata dari pangkal hingga ujung, segar, bebas 

hama dan penyakit. Daun dicuci menggunakan air mengalir, kemudian dikeringkan 

dalam oven pada suhu 40 °C selama 4 jam. Setelah kering, daun dihaluskan menjadi 

serbuk dan diayak menggunakan mesh nomor 40 untuk memperoleh ukuran 

partikel yang seragam. Selanjutnya, dilakukan uji susut pengeringan serbuk 

menggunakan moisture analyzer. 

3. Pembuatan Ekstrak 

300 g serbuk daun kemuning diekstraksi dengan 3L etanol 70%. Proses 

perendaman awal sebanyak 75 bagian etanol 70% selama 3x24 jam, lalu disaring 

melalui kertas saring. Setelah itu, residu dimaserasi ulang menggunakan 25 bagian 

etanol 70% selama 2 hari. Untuk mendapatkan ekstrak yang kental, seluruh filtrat 

dikonsentrasikan pada suhu 40°C dalam rotary evaporator dan kemudian diuapkan 

dalam water bath [8]. 

4. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 

a. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik adalah pengamatan sifat fisik ekstrak seperti warna, bentuk, 

rasa serta bau. 
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b. Uji Kadar Air 

Sebanyak 10gram ekstrak ditimbang dan ditempatkan dalam krus bertara, 

selanjutnya dikeringkan dalam oven dengan suhu 105°C selama 5 jam. Setelah 

dikeringkan, ekstrak dilakukan penimbangan kembali. Pengeringan dilanjutkan 

setiap 1 jam sampai selisih berat kedua penimbangan kurang dari 0,25% atau 0,5 mg 

[9]. 

c. Uji Bebas Etanol 

Pelaksanaan uji bebas etanol mencakup penambahan CH₃COOH  1% serta 

H₂SO₄ pekat ke ekstrak, lalu  dilakukan pemanasan. Hasil uji dinyatakan positif 

untuk ekstrak bebas etanol apabila tidak terdeteksi aroma khas ester dari etanol [10]. 

5. Uji Identifikasi Senyawa Metode Tabung 

a. Senyawa Flavonoid 

Larutkan 0,5gram ekstrak menggunakan aquadest sebanyak 10 ml, panaskan 

sampai mendidih. Setelah itu, ditambahkan serbuk magnesium, 1 ml amil alkohol, 

serta 3 tetes HCl pekat, lalu dikocok sampai terbentuk dua lapisan. Uji flavonoid 

dinyatakan positif apabila lapisan amil alkohol berubah warna menjadi jingga, 

kuning, maupun merah [11]. 

b. Senyawa Alkaloid 

5 ml HCl 2N ditambahkan ke tabung reaksi berisi 0,5gram ekstrak, yang telah 

melalui proses pemanasan dalam waterbath. Setelah suhu turun, larutan disaring dan 

filtrat dibagi ke dalam tiga tabung reaksi. 0,5 ml filtrat serta pereaksi berbeda 

dimasukkan ke setiap tabung. 

Setelah menambahkan dua tetes reagen Mayer ke tabung 1, terbentuk endapan 

putih atau kuning. Dua tetes reagen Wagner ditambahkan ke tabung 2, terbentuk 

endapan coklat hingga hitam.  

Sedangkan tabung 3 ditambahkan 2 tetes reagen  dragendorff, terbentuk 

endapan jingga kecoklatan. Apabila muncul presipitasi atau larutan menjadi tidak 

jernih pada minimal dua dari tiga tabung uji, maka hasil uji alkaloid dinyatakan 

positif. [12]. 

c. Senyawa Tanin 
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Reagen FeCl3 direaksikan dengan 0,5gram ekstrak di dalam tabung reaksi. 

Reaksi positif ditandai dengan munculnya warna gelap seperti biru tua, hijau gelap, 

atau campuran keduanya, serta disertai presipitasi [13]. 

d. Senyawa Saponin 

Sebanyak 0,5gram ekstrak dicampur dengan 20 ml aquadest dan dikocok 

hingga terbentuk lapisan buih yang yang tidak cepat menghilang dalam waktu 

minimal 10 menit. Selanjutnya, HCl 2N sebanyak 1 tetes ditambahkan apabila buih 

tetap ada, maka uji saponin dinyatakan positif. [11]. 

6. Uji Identifikasi Senyawa Metode KLT 

Pemisahan senyawa dilakukan dengan plat gel silika 60 F254 (10×2 cm) sebagai 

fase stasioner. Titik awal aplikasi sampel ditandai sebagai garis dasar (1 cm dari 

dasar plat) dan titik akhir elusi ditandai sebagai garis batas atas (1 cm dari tepi atas).  

Untuk menghilangkan kelembapan, pelat diaktifkan selama 30 menit pada suhu 

100°C dalam oven. 

Fase gerak dijenuhkan terlebih dahulu dalam chamber. Setelah jenuh, pelat 

KLT dimasukkan dengan posisi fase gerak berada di bawah garis bawah. Elusi 

dihentikan saat fase gerak mencapai garis batas atas. 

a. Senyawa Flavonoid  

Asam asetat, n-butanol, dan aquadest (1:4:5) sebagai eluen, serta quarsetin 

sebagai baku pembanding. Senyawa flavonoid diidentifikasi dengan sinar UV 

dengan panjang gelombang 254 dan 366 nm serta reagen semprotan hidroksida 

aluminium (III) 5% dalam etanol [14]. 

b. Senyawa Alkaloid 

Piperine digunakan sebagai standar acuan, serta dielusi dengan air, metanol, 

dan etil asetat (2:4:6). Pereaksi semprot Dragendroff dan sinar UV dengan panjang 

gelombang 366 dan 254 nm guna mendeteksi bercak yang dihasilkan [15]. 

c. Senyawa Tanin 

Asam tanat digunakan sebagai standar baku, sedangkan metanol dan air (6:4) 

digunakan sebagai fase gerak untuk mengidentifikasi senyawa tanin. Sinar UV pada 

panjang gelombang 366 dan 254 nm, bersama reagen FeCl₃ guna mengamati noda 

yang terbentuk [16]. 
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d. Senyawa Saponin 

Fase gerak yang terdiri dari air, metanol, dan kloroform (13:7:2) digunakan 

untuk mengelusi saponin. Reagen semprot Liberman Bouchardat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan sapogenin berfungsi sebagai baku [17]. 

7. Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian dilakukan dengan teknik difusi cakram dengan kertas cakram 

dengan diameter 6 mm yang direndam selama 15 menit dalam ekstrak daun 

kemuning berkonsentrasi 15%, 20%, dan 25%. Levofloxacin digunakan sebagai 

kontrol positif, sedangkan aquades sebagai kontrol negatif guna memastikan tidak 

ada aktivitas antibakteri dari pelarut. 

Setelah perendaman, cakram diletakkan secara aseptik pada media yang sudah 

diinokulasi Streptococcus pneumoniae menggunakan pinset steril. Media diinkubasi 

selama 24 jam dengan temperatur 37°C. Selanjutnya, zona hambat diamati serta 

diameternya diukur denganjangka sorong [18]. 

8. Analisis Data 

Data dianalisis dengan analisis ANOVA menggunakan program pengolahan 

data SPSS guna mengetahui nilai signifikansi pengaruh variasi konsentrasi ekstrak 

terhadap uji aktivitas antibakteri Streptococcus pneumoniae. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil susut pengeringan serbuk daun kemuning menggunakan moisture 

analyzer disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji susut pengeringan 

Serbuk (g) Susut kering (%) Rata-rata ± SD 

2 6,3  
2 5,8 5,86 ± 0,40 
2 5,5  

 

Hasil pembuatan ekstrak daun kemuning dengan metode maserasi dapat 

diamati pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rendemen serbuk daun kemuning 

Sampel Jenis pelarut 
Berat 

serbuk (g) 
Berat 

ekstrak 
Persen 

rendeme
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(g) n (%) 

Daun 
Kemuning 

Etanol 70% 300 37,52 12,50 

Hasil pemeriksaan karakteristik ekstrak meliputi uji organoleptik, uji kadar air, 

dan uji bebas etanol dapat diamati pada Tabel 3, 4, dan 5. 

Tabel 3. Hasil uji organolpetik 

Uji Hasil uji 

Bentuk  Kental  
Warna  Coklat tua 

Bau  Khas  
Rasa  Pahit  

 

Tabel 4. Hasil uji kadar air 

Replikasi  Bobot (g) 
Bobot 

kering (g) 
Kadar air (%) 

1 10 0,65 6,5 
2 10 0,60 6 
3 10 0,68 6,8 

 Rata-rata ± SD  6,4 ± 0,40 

 

Tabel 5. Hasil uji organolpetik 

Prosedur  Hasil 

Ekstrak + H2SO4 + 
CH3COOH → Dipanaskan 

Tidak tercium bau ester 

 

Ekstrak yang telah diuji karakteristiknya kemudian dilakukan identifikasi 

kandungan senyawa melalui metode tabung dan KLT, hasil dapat diamati pada 

Tabel 6 dan 7. 

Tabel 6. Hasil identifikasi senyawa metode tabung 

Senyawa  Hasil  Ket 

Flavonoid  Jingga merah  + 
Alkaloid Endapan putih + (Mayer) 

 Endapan coklat + (Wagner) 

 
Endapan coklat 

jingga 
+ (Dragendroff) 

Tanin Hijau kehitaman + 

Saponin  
Terbentuk busa 

selama >10 menit 
+ 

 

Tabel 7. Hasil identifikasi senyawa metode KLT 

Senyawa  Hasil  Rf ekstrak Rf baku 

Flavonoid  Kuning 0,65 0,65 
Alkaloid  Coklat 0,25 0,27 

Tanin Hitam  0,2 0,2 
Saponin Ungu  0,35 0,37 
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Setelah dilakukan prosedur uji aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus 

pneumoniae pada seluruh konsentrasi, diperoleh hasil pengamatan yang disajikan 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil uji aktivitas antibakteri 

Konsentr
asi (%) 

Replikas
i I (mm) 

Replikasi 
II (mm) 

Replikasi 
III (mm) 

Rata-rata ± 
SD 

15 9,85 10,22 9,44 9,83 ± 0,39 
20 9,58 10,40 8,94 9,64 ± 0,73 
25 10,90 10,31 9,73 10,31 ± 0,58 

Kontrol 
(+) 

27,22 26,39 26,22 26,61 ± 0,53 

Kontrol 
(-) 

0 0 0 0 

 

Pembahasan  

Determinasi Tanaman 

Hasil determinasi yang didapat kan menunjukkan bahwasannya tanaman 

sebagai sampel pada studi ini benar-benar tanaman kemuning (Murraya paniculata 

(L.) Jack). 

Uji Susut Pengeringan Serbuk Daun Kemuning 

Uji susut pengeringan penting untuk mengevaluasi kualitas simplisia sebelum 

diproses lebih lanjut karena berkaitan dengan kadar air yang memengaruhi stabilitas 

senyawa aktif dan risiko kontaminasi mikroba [19]. Oleh karena itu, tujuan 

penentuan penyusutan pengeringan adalah untuk menilai jumlah senyawa dalam 

daun kemuning yang terdegradasi selama proses pengeringan. 

Hasil uji susut pengeringan serbuk daun kemuning menunjukkan presentase 

5,86% ± 0,40. Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II (2017) susut 

pengeringan dalam serbuk ditetapkan tidak lebih dari 10%. Hal ini menujukkan 

bahwa hasil yang didapat memenuhi persyaratan. 

Pembuatan Ekstrak 

Rendemen ekstrak adalah jumlah ekstrak yang didapat dari bahan selama 

metode ekstraksi. Dalam studi ini, rendemen ekstrak daun kemuning sebesar 

12,50%, memenuhi syarat Farmakope Herbal Indonesia edisi II (2017), rendemen 

ekstrak daun kemuning yang baik yaitu tidak kurang dari 11,1%. Nilai rendemen 

tinggi mencerminkan adanya komponen bioaktif yang signifikan pada ekstrak. [21]. 

Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 
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Uji Organoleptik 

Hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak etanol daun kemuning sesuai dengan 

Farmakope Herbal Indonesia edisi II (2017), yaitu memiliki tekstur kental, berwarna 

cokelat tua, beraroma khas ekstrak etanol daun kemuning, dengan rasa yang pahit. 

Uji Kadar Air 

Kadar air ekstrak etanol daun kemuning berdasarkan hasil pengujian adalah 

6,4%. Kadar air ekstrak tersebut masih memenuhi standar yang ditetapkan untuk 

ekstrak kental, yaitu dibawah 19% [20]. 

Uji Bebas Etanol 

Hasil uji bebas etanol memperlihatkan ekstrak daun kemuning tidak terdapat 

etanol. Ini dibuktikan dengan tidak terdapat bau ester khas etanol, yang 

mengonfirmasi bahwa tidak ada pelarut sisa yang tertinggal dalam ekstrak [22]. 

Identifikasi Senyawa Metode Tabung 

Uji identifikasi senyawa merupakan langkah awal penting untuk mengetahui 

golongan senyawa dalam ekstrak daun kemuning. Uji ini juga memastikan tidak 

terjadi kerusakan atau kehilangan senyawa selama proses pengeringan, ekstraksi, 

dan pemekatan.  

Hasil pengujian tabung memperlihatkan terdapat flavonoid  pada ekstrak 

etanol daun kemuning, senyawa aktif di mana berperan dalam aktivitas antibakteri 

dengan cara mengganggu membran sitoplasma bakteri [6]. Identifikasi flavonoid 

ditandai dengan perubahan warna menjadi jingga atau merah sesudah ditambahkan 

magnesium serta HCl pekat [11]. Selain flavonoid, ditemukan juga senyawa 

alkaloid, tanin, dan saponin. 

Pengujian alkaloid menggunakan reagen mayer, wagner, serta dragendorff, 

yang memberikan hasil positif jika terbentuk endapan [12]. Alkaloid diketahui 

bekerja dengan mengganggu pembentukan dinding sel bakteri [23]. Tanin 

teridentifikasi dengan reaksi warna hijau kehitaman akibat kompleksasi dengan Fe³⁺ 

[24], berfungsi merusak membran sel bakteri [25]. Saponin ditandai dengan busa 

stabil yang menunjukkan keberadaan glikosida, yang memiliki toksisitas tinggi 

terhadap bakteri  [26]. 

Secara keseluruhan, kombinasi metabolit sekunder flavonoid, tanin, alkaloid, 
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serta saponin dalam ekstrak etanol daun kemuning berkontribusi terhadap aktivitas 

antibakteri yang efektif, menjadikannya sebagai kandidat bahan aktif alami yang 

potensial. 

Identifikasi Senyawa Metode KLT 

Kromatografi lapis tipis (KLT) yakni teknik untuk mengidentifikasi jenis 

senyawa, menganalisis serta mengevaluasi jumlah komponen senyawa [27]. KLT 

bekerja berdasarkan prinsip adsorpsi senyawa oleh fase diam dan fase gerak, yang 

menyebabkan pemisahan senyawa-senyawa dalam campuran berdasarkan 

perbedaan kepolaran. Pemisahan ini ditunjukkan oleh munculnya noda dengan nilai 

Rf yang berbeda-beda. [28]. 

Analisis Kromatografi Lapis Tipis (TLC) menunjukkan adanya flavonoid, 

tanin, alkaloid, serta saponin dalam ekstrak etanol daun kemuning.  

Identifikasi senyawa dilakukan  berdasarkan nilai Rf, yang menunjukkan 

kesamaan karakteristik senyawa jika mendekati nilai Rf pembanding [29]. 

Senyawa flavonoid terdeteksi dengan bercak kuning pada UV 366 nm dan nilai 

Rf 0,65, identik dengan kuersetin. Sedangkan, senyawa alkaloid menunjukkan 

bercak cokelat dengan nilai Rf 0,25 mendekati piperin, 0,27 dan hasil positif dengan 

reagen dragendorff. Pada senyawa tanin memberikan warna hitam setelah 

penyemprotan FeCl₃ dan memiliki nilai Rf 0,20, sama dengan asam tanat. Selain itu, 

senyawa saponin menunjukkan bercak ungu setelah penyemprotan dengan reagen 

liebermann–bouchardat, dengan nilai Rf 0,35 mendekati sapogenin, 0,37. 

Selisih nilai Rf antara sampel dan pembanding berada dalam batas yang dapat 

diterima yaitu kurang dari 0,08 [30], sehingga seluruh senyawa dinyatakan 

teridentifikasi secara valid. Keberadaan flavonoid sebagai senyawa utama, serta 

dukungan dari alkaloid, tanin, dan saponin, memperkuat potensi antibakteri ekstrak 

etanol daun kemuning melalui berbagai mekanisme seperti kerusakan membran dan 

dinding sel bakteri. 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Guna melihat kemampuan ekstrak daun kemuning untuk menghambat 

tumbuhnya bakteri Streptococcus pneumoniae, dilakukan uji antibakteri. Uji ini 

menggunakan metode difusi cakram, yang dipilih karena prosesnya cepat, biaya 
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relatif rendah, serta tidak memerlukan keahlian atau peralatan khusus [31]. 

Hasil pengujian antibakteri memperlihatkan ekstrak etanol daun kemuning 

(Murraya paniculata (L.) Jack) efektif untuk menghambat tumbuhnya Streptococcus 

pneumoniae, sebagaimana dibuktikan oleh adanya zona penghambatan pada 

konsentrasi 15%, 20%, serta 25%. Inhibisi tertinggi teramati di konsentrasi 25%, 

dengan diameter zona rata-rata 10,31 ± 0,58 mm. Sehingga dapat diklasifikasikan 

pada konsentrasi 15% dan 20% digolongkan memiliki aktivitas antibakteri sedang, 

sedangkan konsentrasi 25% masuk ke dalam kategori kuat [32]. 

Evaluasi statistik menggunakan one-way ANOVA  

memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), mengonfimasi bahwasannya 

perbedaan konsentrasi ekstrak memiliki dampak yang signifikan secara statistik 

terhadap penghambatan bakteri. Kontrol negatif yaitu aquadest tidak menunjukkan 

zona penghambatan, sedangkan kontrol positif yaitu levofloxacin menghasilkan 

zona sebesar 26,61 ±0,53 mm, diklasifikasikan sebagai sangat kuat. 

Hasil tersebut konsisten dengan studi [33], di mana menunjukkan aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun kemuning terhadap Staphylococcus aureus. Meskipun 

dilakukan dengan bakteri uji yang berbeda, hasil yang konsisten didukung oleh 

karakteristik bersama kedua bakteri sebagai spesies Gram-positif, serta penggunaan 

konsentrasi ekstraksi dan metode uji yang serupa.  

Kehadiran senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin 

dalam ekstrak kemungkinan besar berkontribusi pada sifat antibakterinya. Senyawa-

senyawa fitokimia ini diketahui bekerja secara sinergis dalam mengganggu 

integritas dinding sel bakteri dan mengganggu fungsi seluler esensial, menyoroti 

potensi ekstrak daun kemuning sebagai agen antibakteri alami. 

 

D. KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack) mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus pneumoniae penyebab pneumonia pada 

konsentrasi 15% dengan daya hambat sebesar 9,83 ± 0,39 mm dan 20% sebesar 9,64 ± 

0,73 mm dikategorikan sedang, serta konsentrasi 25% sebesar 10,31 ± 0,58 mm 

dikategorikan kuat. 



416 

 

Konsentrasi ekstrak etanol daun kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack) yang 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus pneumoniae penyebab 

pneumonia terbaik di konsentrasi 25% dengan daya hambat 10,31 ± 0,58 mm 

dikategorikan kuat. 
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